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Abstrak: Penelitian ini menganalisis kekohesifan wacana dalam cerpen berbahasa Jepang
berjudul Michiko No Hoshizora berdasarkan kerangka teori kohesi Halliday dan
Hasan (dalam Sumarlam, 2008) yang diperkuat oleh teori Koizumi (dalam Safina,
2020). Dengan mengambil data sebanyak 44 piranti kohesi yang teridentifikasi
dalam cerpen Michiko No Hoshizora, studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan jenis-jenis kohesi yang ada serta bagaimana piranti-piranti kohesi
berkontribusi pada kepaduan teks secara keseluruhan. Hasil analisis secara
komprehensif menunjukkan bahwa cerpen Michiko No Hoshizora memiliki tingkat
kekohesifan wacana yang sangat baik sesuai dengan teori Halliday dan Hasan (dalam
Sumarlam, 2008). Hal ini tercermin dari penggunaan efektif baik kohesi gramatikal
maupun kohesi leksikal dalam menghubungkan berbagai bagian teks. Pada aspek
kohesi gramatikal, dominasi piranti referensi (12 data) sangat krusial dalam menjaga
kesinambungan tokoh dan alur cerita, memungkinkan narasi mengalir lancar tanpa
repetisi subjek yang berlebihan. Sementara itu, konjungsi (10 data) berperan penting
dalam membentuk hubungan logis dan kronologis antar kalimat dan klausa,
memastikan pembaca dapat mengikuti perkembangan peristiwa dengan jelas.
Ditambah dengan elipsis (3 data) dan substitusi (1 data), kohesi gramatikal
memberikan struktur tata bahasa yang kokoh. Pada aspek kohesi leksikal, kolokasi (9
data) dan repetisi (5 data) merupakan piranti yang paling menonjol. Kolokasi
berhasil menciptakan gambaran latar dan suasana yang realistis dan kaya, sedangkan
repetisi berfungsi untuk memberikan penekanan dan memperkuat gagasan kunci
dalam dialog maupun narasi. Dukungan dari antonim (2 data), sinonim (1 data), dan
hiponim (1 data) turut memperkaya variasi kosakata dan hubungan makna antar kata.

Kata Kunci: Kohesi, Gramatikal, Leksikal, Cerita Pendek

Volume 7, Nomor 2 Juni 2025

47


mailto:fidaadiyanah@gmail.com1
mailto:yantistibainvada@gmail.com2
mailto:nunikrahmi9@gmail.com
mailto:nunikrahmi9@gmail.com3

Fida Alya Diyanah, Yanti Hidayati, Nunik Nur Rahmi Fauza

PENDAHULUAN

Dalam proses berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang, terdapat sejumlah aspek
yang perlu dipahami, salah satunya adalah pengetahuan mengenai linguistik bahasa Jepang.
Istilah linguistik dalam konteks ini dikenal sebagai nihongogaku (B AFEZ), yaitu ilmu yang
mempelajari bahasa Jepang (Sutedi, 2003:2). Linguistik Jepang mempelajari berbagai unsur
bahasa, seperti struktur kalimat, kosakata, dan bunyi dalam tuturan. Selain itu, cakupannya
juga meliputi cara pemerolehan bahasa serta aspek sosial dan budaya yang memengaruhi
pengguna bahasa tersebut.

Salah satu kajian penting dalam linguistik adalah analisis wacana. Wacana tidak hanya
dipahami sebagai rangkaian struktur bahasa, tetapi juga sebagai bentuk penggunaan bahasa
yang dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan situasional (Gee, 2014). Dalam hierarki
satuan bahasa, wacana menempati posisi tertinggi karena mencakup kesatuan makna yang
utuh dan lengkap (Chaer, 2012; Kridalaksana, 2008). Dalam bahasa Jepang, 5% danwa
‘wacana’ atau dipahami sebagai satuan yang lebih besar dari kalimat, yang mencakup tuturan
dan teks dalam konteks pemakaian bahasa (Hashiuchi dalam Hidayati, 2017).

Wacana dapat dibedakan ke dalam berbagai kategori. Mulyana (2005)
mengklasifikasikan wacana ke dalam beberapa jenis, antara lain: (1) bentuk, meliputi naratif,
prosedural, ekspositori, hortatoris, dramatik, epistoler, dan seremonial; (2) media, terdiri atas
wacana tulis dan lisan; (3) jumlah partisipan, yaitu monolog dan dialog; (4) sifat isi, berupa
fiksi dan nonfiksi; serta (5) topik atau bidang, seperti politik, sosial, ekonomi, budaya, militer,
hukum, olahraga, dan kesehatan. Selain itu, wacana juga dapat dibedakan berdasarkan gaya
dan tujuan, misalnya wacana iklan. Pada penelitian ini, data yang dianalisis termasuk pada
jenis wacana naratif. Mulyana (2005:53) menjelaskan bahwa wacana naratif adalah bentuk
wacana yang digunakan untuk menyampaikan cerita atau kisah. Biasanya, uraian dalam
wacana naratif disampaikan secara singkat, dengan penekanan atau pengulangan pada
bagian-bagian yang dianggap penting.

Keterpaduan wacana sangat ditentukan oleh dua aspek utama, yaitu kohesi dan
koherensi. Kohesi merujuk pada keterkaitan unsur-unsur bahasa secara struktural, sedangkan
koherensi berkaitan dengan keterpahaman makna antar bagian wacana (Yunita et al., 2024).
Wacana yang baik tidak hanya harus gramatikal, tetapi juga harus kohesif dan koheren agar
makna dapat dipahami secara jelas dan logis (Panggabean, 2019).

Halliday & Hasan dalam Sumarlam (2008) membagi kohesi menjadi dua jenis, yaitu
kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Kohesi gramatikal meliputi unsur referensi, substitusi,
elipsis, dan konjungsi. Referensi adalah penggunaan kata yang merujuk pada unsur lain, baik
di dalam teks (endofora: bahasa dan katafora) maupun di luar teks (eksofora). Substitusi
adalah penggantian unsur bahasa dengan unsur lain yang sepadan untuk menghindari
pengulangan, yang mencakup substitusi nominal, verbal, frasal, dan klausal. Elipsis
merupakan penghilangan unsur yang sudah diketahui untuk menciptakan keefektifan dan
efisiensi bahasa. Sementara itu, konjungsi berfungsi menghubungkan unsur-unsur wacana
serta menunjukkan hubungan logis seperti sebab-akibat, pertentangan, penambahan, dan
urutan. Sedangkan kohesi leksikal mencakup repetisi, sinonim, antonim, hiponim, dan
kolokasi (Halliday & Hasan dalam Mulyana, 2005). Repetisi adalah pengulangan unsur
bahasa untuk menegaskan makna. Sinonim menunjukkan kesamaan makna, sedangkan
antonim menunjukkan pertentangan makna. Hiponim menggambarkan hubungan antara
makna umum dan khusus, sementara kolokasi adalah keterkaitan kata-kata yang lazim
digunakan bersama dalam suatu kalimat. Keseluruhan perangkat kohesi ini berperan dalam
menciptakan wacana yang padu, jelas, dan mudah dipahami. Dalam kajian wacana bahasa

NI Journal I 48



NI
eISSN: 2355-889X, Vol 7, No 2, 2026, 47-58

Jepang, pembagian tersebut dikenal sebagai bumpoteki kessokusei (kohesi gramatikal) dan
goiteki kessokusei (kohesi leksikal) (Koizumi dalam Safina, 2020).

Berdasarkan wuraian tersebut, untuk memberikan gambaran yang lebih konkret
mengenai penggunaan kohesi dalam wacana, berikut disajikan contoh data yang diambil dari
cerpen Michiko no Hoshizora. Contoh ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana piranti
kohesi digunakan dalam membangun keterpaduan teks, baik dari segi gramatikal maupun
leksikal, sehingga menghasilkan wacana yang utuh dan mudah dipahami.

Contoh data 1

LEEMFEE>T . FENBE-, TOH.. EHMFELEIFZ AF)TULANSUTYIBEERT
L\T:o

Hiroshi to tsukiatte, hantoshi ga sugita. Sono hi, Michiko to Hiroshi wa, Itarian resutoran de
yuushoku o tabete ita.

‘Sudah setengah tahun sejak Michiko mulai berpacaran dengan Hiroshi. Hari itu, Michiko dan
Hiroshi sedang makan malam di restoran Italia.’
(Michiko No Hozhizora: 12)

Pada data contoh (1) ditemukan kohesi gramatikal dengan piranti kohesi berupa
referensi. Referensi yang digunakan adalah pronominal demonstratif waktu, yaitu €@ H
sonohi yang berarti ‘hari itu’. Kata @ H merujuk pada waktu yang sudah disebutkan secara
implisit pada kalimat sebelumnya, yakni momen ketika telah berlalu setengah tahun sejak
Michiko dan Hiroshi mulai berpacaran. Referensi ini menjelaskan bahwa pada hari yang
dimaksud (yakni hari peringatan hubungan mereka), mereka menghabiskan waktu bersama
dengan makan malam di restoran Italia. Dengan demikian, & ® B berfungsi menghubungkan
kronologi antara refleksi waktu dan peristiwa nyata yang sedang berlangsung.

Contoh data 2
LEDIIZT—ARETENT, ENEOTEEILENKREoT=,
Hiroshi no mafuraa ga kaze de yureta. Yuki ga futte kiso na samui yoru datta.

‘Syal Hiroshi bergoyang tertiup angin. Malam itu dingin, seakan-akan salju akan turun.’
(Michiko No Hoshizora: 5)

Pada data (2) ditemukan kohesi leksikal dengan piranti kohesinya yaitu kolokasi. Kata yang
saling berkolokasi yaitu B kaze ‘angin’, & yuki ‘salju’, dan EUVK samui yoru ‘malam yang
dingin’. Kata-kata tersebut saling berkolokasi karena asosiasi kata yang digunakan cenderung
berdampingan atau berhubungan. Hubungan dalam kata-kata di atas yaitu berdomain tentang
cuaca yang dimana kaze adalah angin, yuki adalah salju, dan samui yoru adalah malam yang
dingin.

Terdapat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yang terkait dengan
wacana oleh Fikri (2019) yang melakukan penelitian dengan kajian wacana dengan judul
“Piranti Kohesi pada Film Animasi Kotonoha no Niwa Karya Makoto Shinkai”. Penelitian
tersebut membahas mengenai piranti kohesi yang ada pada film animasi. Film animasi yang
diambil sebagai sumber data berjudul Kotonoha no Niwa karya Makoto Shinkai. Teori yang
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digunakan untuk menganalisis piranti kohesi yaitu teori menurut Nitta (2009). Metode
penelitian yang digunakan oleh Fikri dalam menganalisis yaitu menggunakan 3 metode,
diantaranya metode simak catat menurut Mahsun (2017) dalam pengumpulan data, metode
agih dan bagi unsur menurut Sudaryanto (1993:93) dalam analisis data, dan dalam penyajian
data menggunakan teknik informal menurut (Sudaryanto, 1993:145). Hasil penelitian ini
adalah terdapat 54 data dalam film animasi dengan analisis piranti kohesi dengan piranti
kohesi referensi yang paling banyak ditemukan. Menurut Fikri film tersebut mempunyai
keohesifan yang jelas karena banyaknya piranti kohesi yang telah ditemukan pada film
animasi ini.

Penelitian lain berjudul “Analisis Keutuhan Wacana: Kohesi dan Koherensi pada
Dongeng Bahasa Jepang” oleh Safina (2020). Penelitian ini membahas penanda kohesi dan
koherensi yang ada pada teks wacana dongeng bahasa Jepang. Dongeng bahasa Jepang yang
diambil oleh Safina yaitu Mukashi Banashi dengan judul Kaguya Hime dan Tsuru no
Ongaeshi. Teori yang digunakan untuk menganalisis kohesi gramatikal dan kohesi leksikal
dalam penelitian ini adalah teori menurut Koizumi (2001: 115-117). Adapun teori yang
digunakan untuk menganalisis koherensi yaitu teori menurut Halliday dan Hasan (dalam
Mulyana, 2005: 31). Safina melakukan penelitian ini menggunakan tiga metode penelitian,
diantaranya metode pengumpulan data menurut Sudaryanto (1993) yaitu metode simak catat,
metode analisis data menurut Sudaryanto (1993) yaitu metode padan kemudian teknik yang
dipakai yaitu teknik pilah unsur penentu, dan metode penyajian hasil data juga menurut
Sudaryanto (1993) yaitu metode informal. Hasil penelitian tersebut yaitu terdapat 54 data dari
9 penanda baik dari kohesi gramatikal maupun kohesi leksikal. Kemudian penelitian oleh
Safina terdapat Kecocokan penggunaan penanda koherensi yang terdapat dalam dongeng
Tsuru no Ongaeshi dan Kaguya Hime menunjukkan bahwa kedua wacana tersebut memiliki
sifat koheren, yang diwujudkan melalui cara eksplisit maupun implisit.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Syamsyar & Mintarsih (2021) berjudul
“Kohesi dan Koherensi dalam Tiga Cerita Rakyat Jepang dengan Tema Musim Semi”
membahas mengenai variasi penggunaan unsur kohesi dan koherensi dalam tiga cerita rakyat
menggunakan pendekatan kualitatif serta mengacu pada teori kohesi dan koherensi dari
Halliday dan Hasan (dalam Sumarlam, 2008) serta Mulyana (2005). Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui metode sadap dan catat, sedangkan analisis data mengacu pada model
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2017:91) yang mencakup proses reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 28
data yang berhasil diklasifikasi, terdiri atas 25 penanda kohesi gramatikal dan 3 penanda
kohesi leksikal. Ketiga teks wacana tersebut secara umum memperlihatkan hubungan
koherensi yang baik.

Dari tiga penelitian yang telah dijabarkan di atas, tidak ada penelitian kohesi dalam
bentuk cerpen bahasa Jepang. Oleh karena itu, penulis akan membahas piranti kohesi yang
terdapat pada cerpen menggunakan teori menurut Halliday dan Hassan (dalam Sumarlam,
2003) yang diperkuat dengan teori Koizumi (dalam Safina, 2020). Cerpen bahasa Jepang yang
akan penulis ambil dalam penelitian ini berjudul Michiko No Hoshizora (MNH). Meskipun
demikian, Persamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian di atas yaitu sama-sama mencari
perangkat kohesi dan kekohesifan wacana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan yang
bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara langsung fenomena pada objek
penelitian, dengan memperhatikan situasi serta kondisi saat penelitian dilakukan (Sugiyono,
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2017). Sebagai penelitian kualitatif, data yang digunakan berupa satuan-satuan linguistik
seperti kata, frasa, kalimat, serta konteks yang melingkupinya. Analisis isi dimaknai sebagai
pendekatan yang memusatkan perhatian pada kajian terhadap dokumen-dokumen tertulis,
seperti buku dan teks yang berkaitan dengan wacana dalam bahasa Jepang, yang dijadikan
sebagai sumber data utama yang akan dianalisis.

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari cerita pendek Michiko No Hoshizora.
Cerita pendek ini dipilih karena memiliki struktur naratif yang kaya dan kompleks, serta
penggunaan bahasa yang beragam, yang memungkinkan analisis kohesi dilakukan secara
mendalam. Data yang dianalisis mencakup dialog, deskripsi, dan narasi yang terdapat dalam
novel, dengan fokus pada elemen-elemen kohesi yang muncul, seperti referensi, substitusi,
elipsis, dan konjungsi. Cerita pendek bahasa Jepang dipilih sebagai sumber data karena
memiliki struktur naratif yang kompleks dan penggunaan bahasa yang kaya. Hal ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai piranti kohesi yang
ada dalam teks, seperti mengkaji keterpaduan gramatikal dan keterkaitan leksikal.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak
catat. Menurut Sudaryanto (1993:133), teknik simak catat merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dalam penelitian linguistik yang dilakukan dengan cara menyimak
penggunaan bahasa, kemudian mencatat data yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian.
Dalam penelitian ini, objek yang disimak adalah cerpen Michiko no Hoshizora. Peneliti
membaca secara cermat seluruh isi cerpen tersebut, kemudian mencatat setiap piranti kohesi
yang ditemukan. Setelah itu, data yang telah dicatat diklasifikasikan berdasarkan jenis piranti
kohesi, baik kohesi gramatikal (referensi, substitusi, elipsis, konjungsi) maupun kohesi
leksikal (repetisi, sinonimi, antonimi, kolokasi, hiponimi). Selanjutnya, data dianalisis dengan
menggunakan metode padan dengan teknik pilah unsur penentu (Sudaryanto dalam Safina,
2020). Metode ini dipilih sebagai pendekatan analisis data dalam penelitian. Oleh karena itu,
penulis akan mencocokkan serta mengidentifikasi perangkat kohesi gramatikal dan leksikal
yang terdapat dalam data. Selain itu, metode deskriptif juga diterapkan untuk mengkaji serta
menggambarkan unsur-unsur yang terkandung dalam wacana Michiko no Hoshizora (MNH).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dari piranti kohesi yang ditemukan pada cerpen berjudul Michiko No
Hoshizora, ditemukan sebanyak 44 data dengan piranti kohesi gramatikal dan kohesi
leksikalnya. Data yang ditemukan kemudian diklasifikasikan berdasarkan penanda dari
masing-masing piranti kohesi gramatikal dan kohesi leksikal sebagai berikut.

Kohesi Gramatikal Jumlah
Referensi 12 data
Substitusi 1 data

Elipsis 3 data
Konjungsi 10 data
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Kohesi Leksikal Jumlah
Repetisi 5 data
Sinonim 1 data
Antonim 2 data
Hiponim 1 data
Kolokasi 9 data

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa cerpen yang berjudul Michiko No
Hoshizora memiliki piranti kohesi yang lengkap. Berdasarkan teori Mulyana (2005) dan
Sumarlam (2008) bahwa kohesi terbagi menjadi dua jenis yaitu kohesi gramatikal (referensi,
substitusi, elipsis, konjungsi) dan kohesi leksikal (repetisi, sinonim, antonim, hiponim, dan
kolokasi).

Penanda Kohesi pada Cerita Pendek Michiko No Hoshizora

Kohesi Gramatikal
a. Referensi

Data 2

——3E53FTCOVRIRAD +, FATELED, Fh (K. SELE-. —ATBEITALEAR
H——

[CEONTHBVEZHEENS, EMFIL,. TALRIEER-T-,

Mousugu kurisumasu ka... Minna tanoshisou. Watashi wa, kotoshi mo mata, hitori de sugosu
ndarou naa... Nigiyaka de akarui machi o aruki nagara, Michiko wa, sonna koto o omotta.

‘Sebentar lagi Natal ya... Semua orang tampak bahagia. Aku juga, tahun ini lagi-lagi akan
menghabiskannya sendirian, ya...” Sambil berjalan di kota yang ramai dan terang, Michiko
memikirkan hal itu.’

(Michiko No Hoshizora: 1)

Pada data (2) ditemukan kohesi gramatikal dengan piranti kohesinya yaitu referensi. Referensi
yang terdapat pada kalimat di atas berupa pronominal demonstratif benda. Ditandai dengan
kata® A/75C & sonna koto ‘hal itu’ yang merujuk pada kalimat sebelumnya yang dikatakan di
dalam hati Michiko ketika berjalan kaki di area stasiun dengan hiasan iluminasi karena
melihat wajah orang-orang tampak bahagia terbesit dalam hatinya bahwa dia berfikir akan
melewati hari natal sendirian.

b. Substitusi
Data 5

——RZHE FO B BOEHIC, —#ICHERSF-HET-bICRZ 5, SNLWThE. AAK,
FTIKEDH>TL, ESLEF>—

— Daigaku shingaku ya shuushoku no tame ni, issho ni ganbatta nakamatachi ni
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aeru.Ureshii keredo, minna, sugoku kawattetara, dou shiyou —

‘— Aku bisa bertemu dengan teman-teman yang berjuang bersama demi masuk universitas
atau mendapatkan pekerjaan. Aku senang, tapi... kalau semuanya sudah sangat berubah,
bagaimana ya? —'

(Michiko No Hoshizora: 3)

Pada data (5) ditemukan kohesi gramatikal dengan piranti kohesinya yaitu substitusi. Pada
kalimat pertama terdapat frasa {hfflf=% nakamatachi ‘teman-teman’ disubstitusikan ke dalam
frasa &A% minna ‘semuanya’ yang terdapat pada kalimat kedua. Frasa pada kalimat pertama
dan frasa kalimat kedua termasuk ke dalam substitusi frasal karena penggantian suatu lingual
berupa kata atau frasa yang merujuk kepada nomina orang yaitu teman-teman Michiko.

c. Elipsis
Data 15

EMFIE. ANUMSFIREHL-,
[Z—&. KEEMNZEINTS]
[H ' EBE0 ENTH, BAHIZITIOHE]

'"Michiko wa, kaban kara techou o dashita.
"Eeto, mokuyou ga aiteru”
"O! Ore mo @ aiteru. Nomini ikou ze"

‘Michiko mengeluarkan buku catatan dari tasnya.
"Ehmm, hari Kamis kosong."
"Oh! Aku juga @ kosong. Ayo pergi minum!"’

(Michiko No Hoshizora: 6)

Pada data (15) ditemukan kohesi gramatikal dengan piranti kohesinya yaitu elipsis. Pada
kalimat pertama ditunjukkan keadaan Michiko mengeluarkan buku catatan untuk mengecek
jadwal hariannya. Kemudian pada kalimat selanjutnya dengan bentuk percakapan, Michiko
menyebutkan bahwa hari kamis kosong tidak ada jadwal setelah mengecek buku catatannya.
Kemudian percakapan selanjutnya balasan dari lawan bicara terdapat pelesapan satuan lingual
berupa nomina yaitu kata KB mokuyou yang berfungsi sebagai objek pada kalimat
sebelumnya. Dalam analisis wacana, kata yang dilesapkan ditandai dengan simbol @.

d. Konjungsi
Data 4

=R KERREIFETABN L. EHFEHELN . THL. 7L B LTHLOXRAMFIF. B
DOEAZEEICHE BLTUWVEA DL, BABLELY,

Koukou, daigaku jidai wa sukina hito mo ita shi, maa maa tanoshikatta. Demo, shiishoku
shite kara no Michiko wa, jibun no eranda shigoto ni manzoku shite inakatta shi, koibito mo
inai.
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‘Masa SMA dan kuliah, ada orang yang ia sukai dan hidupnya lumayan menyenangkan.
Tetapi, sejak mulai bekerja, Michiko tidak puas dengan pekerjaan yang ia pilih sendiri, dan
juga tidak memiliki kekasih.’

(Michiko No Hoshizora: 2)

Pada data (4) ditemukan kohesi gramatikal berupa konjungsi. Ditandai dengan kata T% demo
‘tetapi’ yang terletak diantara dua kalimat termasuk ke dalam konjungsi antar kalimat yang
menyatakan kondisi setelahnya berlawanan dengan kondisi sebelumnya. Kondisi dimana pada
kalimat pertama Michiko merasa hidupnya menyenangkan ketika masa SMA dan kuliah
dengan orang yang disukai dan kalimat kedua Michiko merasa hidupnya tidak menyenangkan
ketika ia bekerja dan tidak memiliki kekasih. Terdapat kondisi berlawanan dengan rentang
waktu dari masa dulu dan sekarang.

Kohesi Leksikal

a. Repetisi
Data 16

Codh. EEICHBERAOT]

Sh. hhot-, tEICHERO]
SA. Cedhil

SA]

“jaa, shichi ji ni Shinjuku minamiguchi de”
“un, wakatta. Shichiji ni Shinjuku minamiguchi ne”
“un, jaa na”

“’Kalau begitu, jam 7 di pintu selatan Shinjuku.”
“Ya, mengerti. Jam 7 di pintu selatan Shinjuku ya.”
“ya, sampai nanti”

[13 299

ya.
(Michiko No Hozhizora: T)

Pada data (16), ditemukan kohesi leksikal dengan piranti kohesinya yaitu repetisi. Pada
percakapan pertama, pembicara menyebutkan frasa -EBFIZ$778 B 0 TJ shichi ji ni Shinjuku
minamiguchi de yang berarti 'Jam 7 di pintu selatan Shinjuku'. Frasa ini kemudian diulang
kembali pada percakapan kedua, yaitu [ -CEFICEERRA43l shichi ji ni Shinjuku
minamiguchi ne. Pengulangan frasa [E8FIZETERE O | shichi ji ni Shinjuku minamiguchi ini
berfungsi untuk menekankan dan mempertegas informasi penting mengenai waktu dan lokasi
pertemuan yang telah disepakati. Ini adalah bentuk konfirmasi yang menunjukkan bahwa
informasi tersebut telah dipahami dan disetujui oleh kedua belah pihak dalam percakapan,
sehingga menciptakan kohesi yang kuat dalam dialog.

b. Sinonim

Data 19
RGBS ? ]
SA.,ETHENRL
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"Suteki na keshiki daro?"”
"Un, totemo kirei."

"Pemandangannya indah, kan?"
"lya, sangat cantik."’

(Michiko No Hozhizora: 9)
Pada data (19), ditemukan kohesi leksikal dengan piranti kohesinya yaitu sinonim. Kata Z&#{
suteki dan E4LLY kirei dalam konteks ini berfungsi sebagai sinonim. Keduanya merujuk pada
kualitas visual yang positif dari pemandangan tersebut. Penggunaan sinonim ini menunjukkan
adanya keselarasan makna dan pemahaman antara kedua pembicara, meskipun menggunakan
kosakata yang berbeda. Kohesi ini memperkuat gagasan tentang keindahan pemandangan yang
sama tanpa harus mengulang kata yang persis sama, sehingga percakapan terdengar lebih alami
dan bervariasi.

¢. Antonim
Data 42
XHMFIX. —ARTEHEHOT. ZAUH. BRE~HFEL -,

Michiko wa, ichigatsu matsu de kaisha o yamete, nigatsu hajime, Iriomote-jima e shuppatsu
shita.

‘Michiko berhenti dari pekerjaannya pada akhir Januari, dan pada awal Februari, dia berangkat
ke Pulau Iriomote.’

(Michiko No Hozhizora: 24)

Pada data (42), ditemukan kohesi leksikal dengan piranti kohesinya yaitu antonim. Dalam
kalimat ini, kita menemukan dua frasa yang memiliki hubungan antonim (berlawanan makna)
secara temporal, yaitu [— H XK lichigatsu matsu yang berarti 'akhir Januari' dan T Z B #)& J
nigatsu hajime yang berarti 'awal Februari'. Penggunaan pasangan antonim ini secara efektif
menunjukkan peralihan waktu yang jelas dan ringkas. Frasa ini menandai dua titik waktu yang
berdekatan namun berlawanan di mana dua peristiwa penting terjadi: Michiko berhenti kerja
pada akhir suatu bulan, dan kemudian pada awal bulan berikutnya, ia melakukan
keberangkatan. Kohesi melalui antonim ini mempertegas transisi kronologis dan memberikan
struktur yang teratur pada narasi tentang perubahan besar dalam hidup Michiko.

d. Hiponim
Data 28

BEHBPAIL MTEHERZE>TULV =z, FIb Fa D) TR,
Obaachan wa, hatake de yasai o tsukutte ita. Tomato, kyuuri, nasu.

‘Nenek menanam sayuran di kebun. Tomat, mentimun, terong.’

(Michiko No Hozhizora: 15)
Pada data (28), ditemukan kohesi leksikal dengan piranti kohesinya yaitu hiponim. Dalam
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kalimat ini, kata 8732 | yasai yang berarti 'sayuran' berfungsi sebagai hipernim. Setelah itu,
diikuti dengan daftar kata-kata yang merupakan contoh spesifik atau anggota dari kategori
'sayuran’ tersebut, yaitu [b<k Jfomato 'tomat', T3 21 1 kyuuri 'mentimun’, dan X inasu
'terong'. Kata-kata ini adalah hiponim dari 'sayuran'.

e. Kolokasi
Data 33

AEBIZAY, MEEZFRATLDE. BREDESESTVMNYDTILAAFZEEZR D=,

Honya ni hairi, zasshi o yonde iru to, Iriomote jima no satoukibi kari no arubaito boshuu o
mitsuketa.

‘Saat masuk ke toko buku dan sedang membaca majalah, aku menemukan lowongan kerja
paruh waktu untuk panen tebu di Pulau Iriomote.’

(Michiko No Hozhizora: 19)
Pada data (33), ditemukan kohesi leksikal dengan piranti kohesinya yaitu kolokasi. Dalam
kalimat ini, beberapa kata dan frasa berkolokasi untuk menggambarkan situasi yang logis dan
sering terjadi:l &2 Jhonya 'toko buku' secara alami berkolokasi dengan tindakanl #f 55 % 5
A TULND Jzasshi o yonde iru 'sedang membaca majalah'. Toko buku adalah tempat umum di

mana orang sering membaca majalah atau buku. Tindakanl 3 55% 5 A CUL\3 ] zasshi o yonde
iru 'sedang membaca majalah' berkolokasi denganl 7L/ NA+BEER D=1 arubaito
boshuu o mitsuketa 'menemukan lowongan kerja paruh waktu'. Majalah, khususnya majalah
dengan bagian iklan atau informasi, seringkali menjadi media di mana seseorang dapat
menemukan lowongan pekerjaan. Hubungan kolokasi ini membangun alur peristiwa yang
realistis dan mudah dipahami. Situasi masuk ke toko buku dan membaca majalah secara wajar
dapat mengarah pada penemuan lowongan kerja di dalamnya. Kohesi leksikal ini membantu
pembaca menghubungkan berbagai elemen kejadian dan memahami bagaimana informasi
penting (lowongan kerja) ditemukan dalam konteks aktivitas sehari-hari.

Kekohesifan Wacana Cerita Pendek Michiko No Hoshizora

Berdasarkan analisis cerpen Michiko no Hoshizora, ditemukan variasi bentuk kohesi yang
berfungsi membangun alur dan menjaga kepaduan teks. Kohesi tersebut meliputi kohesi
gramatikal (26 data) dan leksikal (18 data), yang menunjukkan kemampuan penulis dalam
menciptakan jalinan wacana yang padu.

Kohesi gramatikal didominasi oleh referensi (12 data), yang berperan menjaga
kesinambungan tokoh dan alur tanpa pengulangan berlebihan, diikuti konjungsi (10 data)
yang menghubungkan hubungan logis dan temporal antarkalimat. Selain itu, terdapat elipsis
(3 data) yang membuat tuturan lebih efisien, serta substitusi (1 data) sebagai variasi
penghindaran repetisi. Dominasi referensi dan konjungsi menunjukkan efektivitas
penghubung gagasan secara gramatikal.

Kohesi leksikal mencakup kolokasi (9 data) sebagai yang paling dominan, yang
memperkuat latar dan suasana, diikuti repetisi (5 data) untuk penegasan makna. Selain itu,
ditemukan antonim (2 data), serta sinonim dan hiponim (masing-masing 1 data) yang
berkontribusi pada variasi dan kejelasan makna. Keberagaman ini menunjukkan kekayaan
pilihan leksikal dalam membangun jaringan makna yang kohesif.

Secara keseluruhan, berdasarkan teori kohesi Halliday dan Hasan, cerpen ini memiliki tingkat
kekohesifan yang baik. Penggunaan referensi dan konjungsi secara gramatikal, serta kolokasi
dan repetisi secara leksikal, berperan penting dalam membentuk kepaduan bentuk dan makna
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teks.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, cerpen Michiko No Hoshizora mengandung
beragam piranti kohesi yang berkontribusi pada kepaduan teks. Piranti-piranti ini terbagi
menjadi dua kategori utama: kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Dalam kategori kohesi
gramatikal, ditemukan penggunaan referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi. Sementara itu,
piranti kohesi leksikal yang teridentifikasi meliputi repetisi, sinonim, antonim, hiponim, dan
kolokasi. Distribusi piranti-piranti ini menunjukkan kekayaan strategi linguistik yang
digunakan penulis untuk menghubungkan elemen-elemen dalam cerpen, sehingga
menjadikannya teks yang utuh.

Kekohesifan wacana pada cerpen Michiko No Hoshizora terwujud dengan sangat baik,
sejalan dengan teori Halliday dan Hasan (dalam Sumarlam, 2003). Dominasi piranti kohesi
gramatikal seperti referensi (12 data) dan konjungsi (10 data) berperan krusial dalam menjaga
kesinambungan subjek, alur peristiwa, dan hubungan logis antar kalimat. Di sisi lain,
penggunaan kolokasi (9 data) yang menonjol dalam kohesi leksikal, bersama dengan repetisi
(5 data), antonim, sinonim, dan hiponim, memperkaya deskripsi dan membangun gambaran
suasana yang realistis dan padu. Kombinasi efektif dari kedua jenis kohesi ini memastikan
bahwa cerpen Michiko No Hoshizora tidak hanya terstruktur secara linguistik, tetapi juga
koheren secara semantis, memungkinkan pembaca untuk memahami alur cerita dan makna
yang disampaikan dengan jelas.
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